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Kamis, 30 Maret 2023 Bisnis Indonesia

RENCANA JADWAL

Masa Penawaran Awal 30 Maret — 11 April 2023

Tanggal Efektif 28 April 2023
Masa Penawaran Umum 3 -8 Mei 2023
Tanggal Penjatahan 8 Mei 2023
Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri | 9 Mei 2023
Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri | 10 Mei 2023
Awal Perdagangan Waran Seri | 10 Mei 2023
Akhir Perdagangan Waran Seri |

- Pasar Reguler & Negosiasi 6 Mei 2025
- Pasar Tunai 8 Mei 2025
Masa Pelaksanaan Waran Seri | 10 November 2023 — 9 Mei 2025
Akhir Masa Berlaku Waran Seri | 9 Mei 2025

INFORMASI TENTANG SAHAM
YANG DITAWARKAN

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham atau
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal
Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Baru”), yang dikeluarkan dari
simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan
rentang Harga Penawaran sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) — Rp200,- (dua
ratus Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru
(“Saham Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN
pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan
untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum
adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh
miliar Rupiah).

Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya
2.450.000.000 (dua miliar empat ratus lima puluh juta) Waran Seri | yang
menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak-banyaknya 35,00% (tiga puluh
lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor penuh pada saat
pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi
para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang
Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 5 (lima) Saham Baru
Perseroan berhak memperoleh 7 (tujuh) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu)
Waran Seri | memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu)
saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk
melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham
baru Perseroan dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah), yang seluruhnya
akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Pelaksanaan Rp500,- (lima ratus
Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal Waran Seri
| diterbitkan, sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-2 (dua)
Pencatatan Waran yang berlaku mulai tanggal 10 November 2023 sampai dengan
9 Mei 2025. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang
saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan
menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa
berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan
tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil
Pelaksanaan Waran Seri | adalah sebanyak-banyaknya Rp1.225.000.000.000,-
(satu triliun dua ratus dua puluh lima miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang
sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang
telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian
dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham
(“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih
Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak
sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek menjamin dengan
kesanggupan penuh (full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan
yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
STRUKTUR PERMODALAN SEBELUM DAN SESUDAH PENAWARAN UMUM
Perseroan pertama kali didirikan dengan nama PT Sarana Mitra Luas
berkedudukan di Bekasi berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas
No. 06 tanggal 26 September 2006 yang dibuat dihadapan Fransiska Bonita Maya
Dwi Tanti, S.H. Notaris di Kabupaten Bekasi., akta tersebut telah memperoleh
pengesahan dari Surat Keputusan Nomor W8-00575 HT.01.01-TH.2006.Tahun
2017 tanggal 03 November 2006 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan
No. 049682SABH, serta diumumkan dalam Berita Negara di bawah No. 468 dan
Tambahan Berita Negara No. 5 tanggal 16 Januari 2007.

Sejak Pendirian, anggaran dasar Perseroan telah beberapa kali mengalami
perubahan. Anggaran dasar Perseroan terakhir diubah berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Sarana Mitra Luas No. 90
tanggal 28 November 2022, yang dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita,
S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 90 tanggal 28 November 2022”),
yang telah (i) mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0086402.
AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 29 November 2022, (ii) diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0318663 tanggal 29 November 2022, (iii) diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam
Surat Penerimaan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0080970
tanggal 29 November 2022, dan (iv) didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan
No. AHU-0239409.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 29 November 2022, serta
(v) diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 096, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia No. 041905 tanggal 2 Desember 2022.
Berdasarkan Akta No. 90 tanggal 28 November 2022, struktur permodalan
dan komposisi pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus Ringkas ini
diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

Keterangan Rp50 per saham %

Saham _Jumlah Nominal (Rp)
Modal Dasar 28.000.000.000  1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Hadi Suhermin 4.200.000.000 210.000.000.000  60,00%
Lucia Irawaty Lie 2.100.000.000 105.000.000.000  30,00%
Winston Suhermin 700.000.000 35.000.000.000  10,00%.
Jumlah Modal Dif dan Disetor Penuh 7.000.000.000 350.000.000.000  100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 21,000.000.000  1.050.000.000.000

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Dalam rangka Penawaran Umum ini, Saham Baru yang ditawarkan seluruhnya
terdiri dari saham biasa atas nama yang berasal dari portepel dan akan
memberikan kepada pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu
sesuai dengan ketentuan dalam UUPT. Jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 1.750.000.000
(satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) saham, yang mewakili sebanyak-
banyaknya 20% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh
dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran
Umum ini, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan
setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
Rp50 per saham
Keterangan Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
&F Jumlah Nominal % Saham Jumlah Nominal %
Modal Dasar 26.000.000.000 1.400.000.000.000 28.000.000.000 1.400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Hadi Suhermin 4200000000  210.000.000.000  60,00%  4.200.000.000  210.000.000.000 ~ 48,00%
Lucia Irawaty Lie 2.100.000.000  105.000.000.000  30,00%  2.100.000.000  105.000.000.000 ~ 24,00%
Winston Suhermin 700.000.000 35000000000 10,00%  700.000.000  35000.000.000  8,00%
Masyarakat - - 1.750.000.000  87.500.000.000 20,00%
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 7.000.000.000  350.000.000.000 100,00%  8.750.000.000  437.500.000.000 100,00%
Jumlah Saham dalam
Portepel 21.000.000.000 1.050.000.000.000 19.250.000.000 962.500.000.000

PROGRAM WARAN SERI |

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara

bersamaan akan menerbitkan sebanyak-banyaknya 2.450.000.000 (dua miliar

empat ratus lima puluh juta) Waran Seri | atau sebanyak-banyaknya 35,00% (tiga
puluh lima persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat
pernyataan pendaftaran disampaikan. Waran Seri | ini diberikan secara cuma-
cuma kepada para pemegang Saham Baru Perseroan yang namanya tercatat
dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Waran Seri | tersebut
diterbitkan berdasarkan Perjanjian Penerbitan Waran Seri |. Masa perdagangan

Waran Seri | dimulai sejak tanggal Waran Seri | diterbitkan sampai dengan

tanggal 6 Mei 2025 (Pasar Reguler dan Negosiasi) dan 8 Mei 2025 (Pasar Tunai).

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk

melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu)

saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah), yang
seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan harga pelaksanaan Rp500,-

(lima ratus Rupiah) per saham yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan

sejak tanggal Waran Seri | diterbitkan, sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja

sebelum ulang tahun ke-2 (dua) Pencatatan Waran yang berlaku mulai tanggal

8 November 2023 sampai dengan 8 Mei 2025. Pemegang Waran Seri | tidak

mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak atas dividen selama

Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri |

tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut

menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri |
tidak dapat diperpanjang.

Faktor-faktor yang mempengaruhi likuiditas Waran:

1. Kondisi perekonomian secara makro dan mikro.

2. Prospek usaha Perusahaan.

3. Pergerakan harga saham induknya, dimana bila harga saham naik dapat
meningkatkan likuiditas waran begitu juga sebaliknya bila harga saham
induknya turun maka dapat menurunkan tingkat likuiditas waran.

Jika diasumsikan dalam masa pelaksanaan Waran seluruh Pemegang Waran

melaksanakan Waran menjadi saham, maka akan terjadi peningkatan modal

disetor dan ditempatkan sebanyak 2.450.000.000 (dua miliar empat ratus
lima puluh juta) saham baru. Pencatatan Waran Seri | dilakukan bersamaan
pencatatan saham di bursa (pre listing).

Apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham dalam Penawaran Umum

ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka proforma struktur

permodalan dan kepemilikan saham dalam Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
Rp50 per saham

Keteangan Sesudeh Penawaran Umum dan Sebelum Sestudeh Penawaran Umum dan Pelaksanazn
Pelaksanaan Waran Seri | Waran Seri |

Saham JumlahRN;)minal % Saham Jumla{kl;;)minal %
Modal Dasar 28,000.000.000 _1.400.000.000.000 28,000.000.000 1400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Hadi Suhermin 4200000000 210000000000  48,00% 4200000000  210.000.000.000  3750%
Lucia lrawaty Lie 2100000000 105000000000  2400%  2100.000000  105.000.000.000  1875%
Winston Suhermin 700000000 35000000000  800% 700000000 35000000000  6,25%
Masyarakat 2500000000 125000000000  20,00%  1.750.000.000 87.500.000.000  15,63%
Waran Seri | - - - 2450000000 122500000000  2188%
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 8750.000.000  437.500.000.000 100,00%  11.200.000.000  560.000.000.000 100,00%
Jumiah Saham dalam Portepel  19.250.000.000 962.500.000.000 16.800.000.000 840.000.000.000

Keterangan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat
dilihat pada Bab | Prospektus Awal.

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 1.750.000.000 (satu
miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham Baru yang berasal dari portepel atau
sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas
nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah
7.000.000.000 (tujuh miliar) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa
Efek Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya 8.750.000.000 (delapan
miliar tujuh ratus lima puluh juta) saham atau sebesar 100% (seratus persen)
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum
Perdana Saham ini.

Selain itu, sebanyak 2.450.000.000 (dua miliar empat ratus lima puluh juta) Waran
Seri | yang diterbitkan menyertai Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran
Umum Perdana Saham ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia.

Selanjutnya apabila Waran Seri | yang diperoleh pemegang saham dalam
Penawaran Umum ini telah dilaksanakan seluruhnya menjadi saham baru, maka
Perseroan akan mencatatkan pula seluruh saham biasa hasil pelaksanaan Waran
Seri | sebanyak-banyaknya 2.450.000.000 (dua miliar empat ratus lima puluh juta)
saham. Sehingga jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa
Efek Indonesia menjadi sebanyak-banyaknya 11.200.000.000 (sebelas miliar dua
ratus juta) saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah pelaksanaan
Waran Seri I.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini
direncanakan akan dicatatkan pada BEI sesuai dengan Persetujuan Prinsip
Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Nomor: S-02380/BEI.PP2/03-2023 pada tanggal
16 Maret 2023 apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh
BEI antara lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun
lembaga di BElI dan masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-
kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan
saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal demi hukum dan uang
pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai
dengan ketentuan UUPM.

PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN
UMuMm

Berdasarkan POJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan
di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK maka pihak tersebut dilarang
mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan yang dimilikinya sampai
dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran sehubungan dengan
Penawaran Umum Perdana menjadi efektif.

PROSPEKTUS RINGKAS

KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS AWAL.

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN INI
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK’) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI
OJK. PROSPEKTUS RINGKAS HANYA DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN
PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS AWAL.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS AWAL. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI.

PT SARANA MITRA LUAS TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM

(‘BEP).

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA

SIVIL

Rental!
PT SARANA MITRA LUAS TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang usaha penyewaan forklift dan material handling equipment lainnya
Kantor Pusat:
JI. Gemalapik Raya, Pasirsari, Cikarang Selatan, Bekasi,
Jawa Barat 17530
Telp. 021 — 8990 2188
Email: corsec@sml.co.id
Website: https://www.sml.co.id/
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 1.750.000.000 (satu miliar tujuh ratus lima puluh juta) Saham atau sebanyak-banyaknya 20,00% (dua puluh persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham
(“Saham Baru”), yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang Harga Penawaran
sebesar Rp100,- (seratus Rupiah) — Rp200,- (dua ratus Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham
Yang Ditawarkan”). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai
Penawaran Umum adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah).
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 2.450.000.000 (dua miliar empat ratus lima puluh juta) Waran Seri | yang
menyertai Saham Baru Perseroan atau sebanyak-banyaknya 35,00% (tiga puluh lima persen) dari total jumlah saham ditempatkan dan disetor
penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri | diberikan secara cuma-
cuma sebagai insentif bagi para pemegang Saham Baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap
pemegang 5 (lima) Saham Baru Perseroan berhak memperoleh 7 (tujuh) Waran Seri | dimana setiap 1 (satu) Waran Seri | memberikan hak kepada
pemegangnya untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.
Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1
(satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga
Pelaksanaan Rp500,- (lima ratus Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak tanggal Waran Seri | diterbitkan, sampai dengan 1
(satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-2 (dua) Pencatatan Waran yang berlaku mulai tanggal 10 November 2023 sampai dengan 9 Mei 2025.
Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan
menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak
bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang lagi. Total Hasil Pelaksanaan Waran Seri | adalah sebanyak-
banyaknya Rp1.225.000.000.000,- (satu triliun dua ratus dua puluh lima miliar Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (‘UUPT").
Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun
serta Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

» .
MNCA spsekuritas
A 4
PT MNC Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK
(akan ditentukan kemudian)

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KEHILANGAN PELANGGAN BERULANG, RISIKO USAHA PERSEROAN
SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS AWAL.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. WALAUPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK
ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA ADANYA
KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSI APAKAH PERDAGANGAN
SAHAM PERSEROAN DI PASAR SEKUNDER AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM. SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 30 Maret 2023

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan
No. 56 tanggal 20 Oktober 2022, yang dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita,
S.H., M. Kn., Notaris di Jakarta Selatan, terdapat peningkatan modal yang
dilakukan melalui hasil pembagian dividen saham sebanyak Rp349.500.000.000
(tiga ratus empat puluh sembilan miliar lima ratus juta Rupiah), dengan rincian
sebagai berikut:
1. Peningkatan modal oleh Hadi Suhermin sebanyak 4.194.000.000 saham
pada nilai nominal Rp50 per saham;
2. Peningkatan modal oleh Lucia Irawaty Lie sebanyak 2.097.000.000 saham
pada nilai nominal Rp50 per saham; dan
3. Peningkatan modal oleh Winston Suhermin sebanyak 699.000.000 saham
pada nilai nominal Rp50 per saham.
Mengingat bahwa adanya penambahan modal oleh Hadi Suhermin, Lucia
Irawaty Lie, dan Winston Suhermin dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum
penyampaian Pernyataan Pendaftaran kepada OJK telah memperoleh saham-
saham dari Perseroan dengan nilai di bawah harga Penawaran Umum Perdana
Saham, maka berdasarkan Surat Pernyataan masing-masing Hadi Suhermin,
Lucia Irawaty Lie, dan Winston Suhermin (yang secara bersama-sama disebut
“Pemegang Saham Sebelum IPO”) pada tanggal 1 Desember 2022 dalam
kapasitas selaku Pemegang Saham Sebelum IPO, menyatakan bahwa dalam
rangka pemenuhan Pasal 2 POJK No. 25/2017, Pemegang Saham Sebelum IPO
tidak akan mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham tersebut
sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran Perseroan
dalam rangka Penawaran Umum Saham menjadi efektif.
Dalam rangka memberikan perlindungan kepada pemegang saham publik,
berdasarkan Surat Pernyataan dari Hadi Suhermin selaku pengendali Perseroan
tertanggal 1 Desember 2022, menyatakan bahwa tidak akan melepaskan
pengendalian atas Perseroan dalam jangka waktu sekurang-kurangnya 12 bulan
setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Tidak terdapat saham Perseroan yang dimiliki oleh Perseroan sendiri (saham
treasury).
Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi
berwenang terkait dengan Penawaran Umum.
Keterangan lebih lanjut mengenai informasi tentang saham yang ditawarkan
dapat dilihat pada Bab | Prospektus Awal.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana ini, setelah

dikurangi biaya-biaya emisi, akan digunakan seluruhnya oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar 42,66% atau sekitar Rp149.311.642.175 akan digunakan untuk
pembelian 436 unit forklift dan material handling equipment lainnya dalam
rangka menambah kapasitas dan diversifikasi unit rental Perseroan.

2. Sekitar 18,39% atau sekitar Rp64.370.807.109 akan digunakan untuk
pembelian 505 unit lithium battery dan 500 unit lithium battery charger dalam
rangka menunjang operasional electric forklift Perseroan.

3. Sekitar 3,27% atau sekitar Rp11.432.100.000 akan digunakan untuk
pembelian 36 unit kendaraan operasional dalam rangka menunjang
operasional Perseroan.

4. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk
pembiayaan kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak
terbatas untuk pembayaran gaji karyawan, pembelian sparepart, biaya
bahan bakar, pembiayaan kegiatan operasional, dan lain-lain.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |,

seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan yaitu untuk pembiayaan

kebutuhan operasional sehari-hari, antara lain namun tidak terbatas untuk
pembayaran gaji karyawan, pembelian sparepart, biaya bahan bakar, pembiayaan
kegiatan operasional, dan lain-lain.

Keterangan lebih lanjut mengenai rencana penggunaan dana dari

Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab Il Prospektus Awal.

IKHTISAR A KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting
Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan untuk periode
10 (sepuluh) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 yang telah
diaudit oleh Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadamg & Ali untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadamg & Ali yang dalam
laporannya yang diterbitkan pada tanggal 10 Februari 2023 menyatakan opini
wajar dalam semua hal yang material.

Laporan keuangan Perseroan disusun berdasarkan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan yang dikeluarkan oleh Institut Akuntan Publik Indonesia
yang merupakan standar akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

Dibawah ini juga menyajikan data keuangan Perseroan yang disusun berdasarkan
laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 guna
memenuhi persyaratan POJK No. 7/2021, sebagaimana telah diubah dengan
POJK No. 4/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan SEOJK
No. 20/2021, sebagaimana telah diubah dengan SEOJK No. 4/2022 tentang
Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan
Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019, sebagai akibat dari pandemi Covid-19 sehubungan
dengan rencana Perseroan untuk memanfaatkan kebijakan perpanjangan jangka
waktu penggunaan laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut.
Perseroan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Informasi
keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
diambil dari laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen, serta
tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN PERSEROAN

hasil

(dalam Rupiah)
31 Oktober [ 31 Desember

i ] ' [ w [0
Aset

Aset Lancar

Kas Dan Setara Kas SIT0AT60259  A25T208316 2752075976 759280376 615193563
Deposto Bank 502500000 5012500000 5012500000 5012500000 5012500000
Reksadana 8500000000 10500000000 5000000000 - -
Piutang Usaha - Pihak Kefiga 80304569408  106013777.369 114816278916 63546330004 62.017.000.471
Persediaan 4208800557 6892950578 AMTSN089T  TTTO201473 5708808634
Uang Muka Pembelian 6230554865 5.768.320.368 73812364 1026648088 1.025.148.089
Jumlah Aset Lancar 164061192084 176.779.594691  157.472.207.453 94957498021  79.915462510
Aset Tidak Lancar

At Telap - Bersh TRH00B060 28309665637 10931660231 138344416222 138735968670
Aset Hal Guna - Bersh 41504062577 14B0%BB1040 17451688476 22109804940 25265304148
Ase Tidak Lancar Lannya 0000 400913812 S4UTHS0T 320861593 1593147792
AsetPajak Tangguhan 463165080 25463165280  20.3470TBG44 16254464809 731545689
Jumizh Aset Tdak Lancar 408833802907 430.554546.469 390672156858  STBATEAYITA 14244386429
Jumizh Aset ST805085011  GOT33AM1A60  SSTABG60M 473933920995 494150848939
Liabilitas

Liabilitas Jangka Pendek

Hutang Bank 30923432085 3984325495  3EILIBIATT  33IVTMA9 36918898287
Hutang Usaha - Pihak Ketiga 056761840 20641005076 27463508997 B5595T94% 27883916378
Biaya Yang Masih Harus Dibayar 5.390.000 530000 5.300.000 5.390.000 10.760.000
Hutang Pajak 279025 304586222 IMGAMEM 145086464 2157804864
Hutang Lain-Lain - Phak Ketiga 1034555851 4350000000 19920922.989 . .
Hutang Bank Bagian Yang Jatuh Tempo Dalam - - < QMTT43BME 2615086383
Sl Tahun

Hutang Sewa Guna Usaha Bagian Yang Jah 0861996360 10793830122 28143110249 16379712310 7.980965878
Tempo Dalam Satu Tehun

Jumiah Liabilitas Jangka Pendek 6211098380 TIRNATEHS  HASIINME  GRESTININ  TI.IGTSMTA
Liabiltas Jangka Panjang

Hutang Bank 20BN 256056799 TORMIN0 50619421 5863561648
Hutang Sewa Pembiayaan RIIVAN  TAUL00 50690193565 105075432063 160604474608
Kewajiban [mbalan Pasca Kerfa 1513103697 1513108697 1457309420 1264706553 1.089.992.79%
Jumizh Liabilites Jangka Panjang 96.531.065507  101192630.595  60.190.993875 110750154957 167.756.02.051
Jumlah Liabilitas 72742153806 79.013.07.510  182.692.326.221  174.408.748.288  245.425.570.791
Ekuitas

Modal Seham 350.000.000.000  350.000.000.000 500.000.000 500.000.000 500,000,000
Taxamnesty 800.000.000 800.000.000 500.000.000 500.000.000 500,000,000
Penghasian Komprehensif Lain (632513086 (632513086)  (M1864T4B6)  (TA0AMTT20)  (BO4714GS)
Saldo Laba

Ditenfukan Penggunaannya 500.000.000 500,000,000 - - -
Belum Ditenfukan Penggunaannya 49485444200 TT53546736  STAAT0E6776  209.45599427  48729.249616

Jumizh Ekuitas 0152930415 42831038650 374452030790 209525181707 240034278148
Jumizh Liabilitas dan Ekuitas ST05085011  GOT33AM41160  SSTAB6601 473933920995 494150848939
fidak diaudit

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)

o 31 Oklober | 31 Desember
a | 1 0 0 09

Pendapatan Usaha 2318575754 44955597557 264043195216 301.146.730.183 27819774421 255,096,867 634
Beban Pokok Usaha 141184647097 148966483258 166.198.597.948 178.448.696.981 179.045.087.084  175.426.042065
Laba Kotor G1OT398557 9596014209 97484507268 120698042472  9BTTAGGTIET  79.630.826.569
Beban Penjualan 1286177413 51817328 1510901741 052131.140 634.546.834 18008417
Beban Tenaga Adminstrasi 13714006130 15.54208876 1491235512 18718734046 18859504079  17.155665.282
Beban Uities, Umum & Lannya ASR9A0%1  31R284034  65IMERT  AGHITA TS0 4505381289
Beban Perbaikan dan Perawlan 706952 180244470 3236113 ZBTEABI  2047T46N 220368039
Beban Penyusutan Akiiva Tetap 1040899059 1091473401 1.077.367.392 693304013 1.354660873  1.056.461.930
Jumizh Beban Usaha 0813000205 20575369 2475919496  249%.321318 24856549147 23656884957
Laba Usaha 1608363 TSATLOBAN0  TOAOGETBNT2  9TTS0N20854  T3SMGANR2H0 5974940612
Pendapatan (Beban) Lain-Lain
Pendapatan Lain-Lan 1662104739 56626786 196780889 G128 9BETIIM 280569711

Beban Lain-Lain (21.269900.209) (19.343.665.309

Pendapatan (Beban) Lain-bersih ~(13.276.116.456)  (20.103.632.383) (17.355.856.650)

Laba Sebelum Pajak Penghasilan ~ 27.884718.896  54768.328.747  56.052821422

(Beban) Manfaat Pajak Penghasilan

Kini (5:710.342.880)

Tangguhan 3140380954
Pajak Penghasilan _(2.569.96192

Laba Setelah (Beban) Manfaat Pajak  25.314.756.971

Penghasilan

Laba Komprehensif Lain:

Pos Yang Tidak DireKlasfikasi Ke

(14988221195

(24051130884
(34063936T6)
T8

21.930.437.326)

(2636126588
[

24754.370.301
(11933.800.590)
3400140022

- (570342680
3103094
2569961925

(B50752380)
609313082
STL0812
THIBRTE0

(B374284500)
89874208
35455

50516309810

(5491.063.500)
7076888533
1.588.836.033

35620975055

SATE8328.747  53.482.850.496

Laba Rug

Penguiuran Kembai Lizbftas 10428718 200953 (2628400)  (9266266%4)
Imbalen Pasca Keda

Beban Pajak Terkait (4.294316) (499.97) JALIAL 231657156
Jumlah Pos Yang Tidak 86434400 17024 (25446250)  (694.971.468)
Direklasifikasi Ke Laba Rugi

Laba Komprehensif 2540089131 SATERNBTAT 53482850496 74906856084 50490903558  34935.003.567
Laba Bersih Periode Berjalan 5400891311 SATERNBTAT 53482850496  74906856.004 50490903558  34935.003.567

Laba Per Saham
tidak diaudit
RASIO KEUANGAN

363 109.836.657.49 T64 14985371617 10098180712 69.870.007,17

L Kotor

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021
Jumlah laba kotor selama sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober
2022 sebesar Rp61,97 miliar mengalami penurunan sebesar Rp34,02 miliar atau
-35,44% dibandingkan dengan laba kotor untuk periode sepuluh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp95,99 miliar. Penurunan
diakibatkan adanya penurunan pendapatan sewa di 2022 sebesar 17,06%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah laba kotor selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp122,70 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp23,92 miliar atau
24,22% dibandingkan dengan laba kotor untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp98,77 miliar. Kenaikan diakibatkan
peningkatan pendapatan sewa di tahun 2021 sebesar 8,40% sementara beban
usaha perseroan di tahun 2021 stabil dimana hanya ada peningkatan 0,32%
dibanding tahun 2020.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah laba kotor selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp98,77 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp19,14 miliar atau
24,04% dibandingkan dengan beban administrasi dan umum untuk periode satu
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp79,63 miliar.
Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di tahun 2020 sebesar
9,02% dibanding tahun 2019.
Beban Usaha
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021
Jumlah beban usaha selama sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2022 sebesar Rp20,81 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp295,94
juta atau 1,44% dibandingkan dengan beban usaha untuk periode sepuluh bulan
yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp20,52 miliar. Kenaikan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban penjualan dan beban utilities,
umum dan lainnya. Peningkatan beban penjualan terutama didasari pada
kebijakan manajemen yang mulai aktif kembali dalam melakukan kegiatan
penetrasi pasar dan aktif melakukan pertemuan dengan calon pelanggan guna
menambah jangkauan pelanggan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah beban usaha selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp24,94 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp79,77 juta atau
0,32% dibandingkan dengan beban usaha untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp24,86 miliar. Kenaikan ini masih
bisa dikategorikan stabil seperti tahun sebelumnya yaitu periode 31 Oktober
2021 dimana Perseroan mampu menjaga biaya pengelolaan beban perusahaan
dengan baik.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah Beban Administrasi dan Umum selama satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp24,86 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp1,20 miliar atau 5,08% dibandingkan dengan beban administrasi dan umum
untuk periode satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp23,66 miliar. Kenaikan diakibatkan adanya peningkatan pada beban gaji karyawan
administrasi meliputi Beban BPJS Ketenagakerjaan dan BPJS Kesehatan dimana
Perseroan ada penambahan sebesar 92 karyawan di tahun 2020.
Laba Usaha
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021
Jumlah laba usaha untuk sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober
2022 sebesar Rp41,16 miliar mengalami penurunan sebesar Rp34,31 miliar atau
-45,46% dibandingkan dengan laba usaha periode sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp75,47 miliar. Penurunan ini diakibatkan
adanya penurunan pendapatan sewa sebesar 17,06% di tahun 2022.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah laba usaha untuk satu periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp97,76 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp23,84 miliar atau
32,26% dibandingkan dengan laba usaha periode satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp73,92 miliar. Peningkatan ini diakibatkan
adanya peningkatan pendapatan sewa di tahun 2021 sebesar 8,40% sedangkan
untuk beban usaha dan umum mengalami kecenderungan stabil seperti tahun
sebelumnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah laba usaha untuk satu periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp73,92 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp17,94 miliar atau
32,05% dibandingkan dengan laba usaha periode satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp55,97 miliar. Peningkatan ini diakibatkan
adanya peningkatan pendapatan sewa di tahun 2020 sebesar 9,02% dimana
untuk beban pokok usaha mengalami penurunan dari semula 68,82% di tahun
2019 menjadi 64,62% di tahun 2020.
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021
Jumlah beban lain-lain — bersih untuk sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2022 sebesar Rp13,28 miliar mengalami penurunan sebesar Rp7,43
miliar atau -35,88% dibandingkan dengan beban lain-lain — bersih selama
sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp20,70
miliar. Penurunan ini diakibatkan adanya penurunan beban denda dan penalty
pelanggan sebesar 61,28%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah beban lain-lain — bersih untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp23,41 miliar mengalami penurunan sebesar
Rp3,55 miliar atau -13,18% dibandingkan dengan beban lain-lain — bersih selama
satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp26,96
miliar. Penurunan diakibatkan adanya penurunan pada beban bunga bank dan
beban bunga leasing sebesar 38,32% dibanding tahun sebelumnya.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah beban lain-lain — bersih untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp26,96 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp5,03
miliar atau 37,94% dibandingkan dengan beban lain-lain — bersih selama satu
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp21,93 miliar.
Kenaikan ini diakibatkan adanya beban denda dan penalty pelanggan sebesar
Rp7,25 miliar di tahun 2020.

s Pajak Penghasil
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021
Jumlah laba sebelum pajak penghasilan untuk sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp27,88 miliar mengalami penurunan
sebesar Rp26,88 miliar atau -49,09% dibandingkan dengan laba sebelum pajak
penghasilan selama sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober
2021 sebesar Rp54,77 miliar. Penurunan ini diakibatkan adanya penurunan
pendapatan sewa di tahun 2022 sebesar 17,06%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah laba sebelum pajak penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp74,35 miliar mengalami kenaikan
sebesar Rp27,40 miliar atau 58,35% dibandingkan dengan laba sebelum pajak
penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp46,95 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di
tahun 2021 sebesar 8,40% sementara beban usaha perseroan di tahun 2021
stabil dimana hanya ada peningkatan 0,32% dibanding tahun 2020.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah laba sebelum pajak penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp46,95 miliar mengalami kenaikan
sebesar Rp12,91 miliar atau 37,94% dibandingkan dengan laba sebelum pajak
penghasilan selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp34,04 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di
tahun 2020 sebesar 9,02% dibanding tahun 2019.

Laba Setelah Pajak Penghasilan
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal

Jumlah laba setelah pajak penghasilan untuk sepuluh bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar Rp25,31 miliar mengalami penurunan
sebesar Rp29,45 miliar atau -53,78% dibandingkan dengan laba setelah pajak
penghasilan selama sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober

ebesar Rp54,77 miliar. Penurunan ini diakibatkan adanya penurunan
pendapatan sewa di tahun 2022 sebesar 17,06%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah laba setelah pajak penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp74,93 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp24,41 miliar atau 48,32% dibandingkan dengan laba setelah pajak penghasilan
selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp50,52 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di tahun
2021 sebesar 8,40% sementara beban usaha perseroan di tahun 2021 stabil
dimana hanya ada peningkatan 0,32% dibanding tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah laba setelah pajak penghasilan untuk satu tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp50,52 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp14,89 miliar atau 41,78% dibandingkan dengan laba setelah pajak penghasilan
selama satu tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp35,63 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di tahun
2020 sebesar 9,02% dibanding tahun 2019.

Ketorangan 31 Oktober 31 Desember
02 2022 202 2020 019
Profitabilitas
Labal(rugi) kotor / penjualan 3051% 37,07% 40.74% 35,55% 31.22%
Labal{ug) koorumiah aset 08% 612 2% 2% ey O Oktober 2021
Labal(rugi) kotor / jumlah ekuitas 1549% 22,85% 3277% 32,98% 31,98%
Labal(rugi) bersih tahun berjalan / penjualan 1246% 20,26% 24,88% 18,18% 13.97%
Labal(rug) bersih tahun berjalan / jumlah aset 442% 881% 1345% 10,66% 2%
Laba(rugi) bersih tahun berjalan / jumlah ekuitas 6,33% 1249% 2001% 16,87% 1431% 2021
Likuiditas
Kas | liabilitas jangka pendek 0,68x 0,55x 024x 0,26x 0,08x
Aset lancar  liabiitas jangka pendek 2,15x 227 1,38x 1,52 1,03x
Solvabilitas
Jumlah liabilitas / jumlah ekuitas 043x 042« 0,49x 0,58x 0,98«
Jumlah liabiltas / jumlah aset 0,30x 0,29 0,33 037x 0,50x
Interest Coverage Ratio (ICR) 2,76x 379 4,06x 2,85 2,26x
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 1.36x 191 276x 224x 1.54¢
Pertumbuhan
Penjualan -17,06% -12.32% 840% 892% NA
Beban pokok penjualan -5,22% 6,89% 0,33% 206% NA
Laba kotor -35,44% -2022% 420% 24,04% NA
Laba sebelum pajak penghasilan 49,09% -2461% 58,35% 37,94% NA
Laba bersih tafun berfalan -53,78% -28,62% 4832% 4,78% NA
Laba bersih komprehensif tahun berjalan 5362% -2862% 48.40% 44.53% NA
Aset 283% 9.01% 17.56% -4,09% NA
Liabiitas -545% -201% 475% -28,85% NA
Ekuitas 6,86% 1439% 2502% 2021% NA  Laba Komprehensif
"tidak diaudit

Keterangan lebih lanjut mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat
pada Bab IV Prospektus Awal.

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini harus dibaca bersama-bersama
dengan Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya yang
terdapat pada Bab X VIl dalam Prospektus Awal.

Laporan keuangan periode yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 dan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019,
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali,
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, yang ditandatangani
oleh Dadang Mulyana, CA, CPA, CPI yang dalam laporannya yang diterbitkan
kembali tanggal 10 Februari 2023 menyatakan opini wajar, dalam semua hal yang
material.

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pendapatan Usaha

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021

Jumlah pendapatan usaha yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 sebesar
Rp203,16 miliar mengalami penurunan sebesar Rp41,80 miliar atau -17,06%
dibandingkan dengan pendapatan usaha pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar
Rp244,96 miliar. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa pendapatan sewa yang
belum dapat diakui pencatatannya secara akuntansi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah pendapatan usaha yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp301,15 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp23,33 miliar atau
8,40% dibandingkan dengan pendapatan usaha pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp277,82 miliar. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan pendapatan
sewa forklift khususnya ke customer existing yang bergerak di bidang kertas
(PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk , PT. Oki Pulp & Paper Mills, PT. Pabrik Kertas
Tjiwi Kimia Tbk, PT. Pindo Deli Pulp & Paper Mills).

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2020 dibar
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Jumlah pendapatan usaha yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp277,82 miliar mengalami peningkatan sebesar Rp22,76 miliar atau
8,92% dibandingkan dengan pendapatan usaha 31 Desember 2019 sebesar
Rp255,06 miliar. Hal ini dikarenakan peningkatan pendapatan sewa forklift pada
beberapa customer seiring penambahan armada forklift.

Beban Pokok Usaha

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021

Jumlah beban pokok usaha yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
sebesar Rp141,18 miliar mengalami penurunan sebesar Rp7,78 miliar atau
-5,22% dibandingkan dengan beban pokok usaha periode sepuluh bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp148,97 miliar. Penurunan ini
disebabkan adanya penurunan biaya tenaga kerja langsung khususnya di bagian
operator dan mekanik sebesar 24,44%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 dibar
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah beban pokok usaha yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
sebesar Rp178,45 miliar mengalami penurunan sebesar Rp596,39 juta atau
-0,33% dibandingkan dengan beban pokok usaha untuk periode satu tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp179,05 miliar. Penurunan
ini tidak terlalu signifikan dan masih bisa dikategorikan stabil seperti tahun
sebelumnya yang berakhir di 31 Desember 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah beban pokok usaha yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp179,05 miliar mengalami kenaikan sebesar Rp3,62 miliar atau 2,06%
dibandingkan dengan beban pokok usaha untuk periode satu tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp175,43 miliar. Peningkatan ini
disebabkan kenaikan pada biaya tenaga kerja langsung khususnya beban gaji
operator dan mekanik sebesar 14,63% seiring dengan peningkatan pendapatan
sewa forklift yang mengharuskan Perseroan menambah armada dan operator di
beberapa tempat customer.

1 dengan

1 dengan

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2021

Jumlah laba komprehensif untuk sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2022 sebesar Rp25,40 miliar mengalami penurunan sebesar Rp29,37
miliar atau -53,62% dibandingkan dengan laba komprehensif selama sepuluh
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp54,77 miliar.
Penurunan ini diakibatkan adanya penurunan pendapatan sewa di tahun 2022
sebesar 17,06%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah laba komprehensif untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp74,93 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp24,44 miliar atau 48,40% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun 2020
sebesar Rp50,49 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di
tahun 2021 sebesar 8,40% sementara beban usaha perseroan di tahun 2021
stabil dimana hanya ada peningkatan 0,32% dibanding tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah laba komprehensif untuk satu tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp50,49 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp34,94 miliar atau 44,53% dibandingkan dengan laba komprehensif tahun 2019
sebesar Rp34,94 miliar. Kenaikan diakibatkan peningkatan pendapatan sewa di
tahun 2020 sebesar 9,02% dibanding tahun 2019.

LAPORAN POSISI| KEUANGAN PERSEROAN

Aset Lancar

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset lancar per 31 Oktober 2022 sebesar Rp164,06 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp6,59 miliar atau 4,18% dibandingkan dengan aset lancar per
31 Desember 2021 sebesar Rp157,47 miliar. Kenaikan ini dikarenakan adanya
peningkatan reksadana sebesar Rp3,5 miliar dan uang muka pembelian sebesar
Rp5,65 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp157,47 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp62,51 miliar atau 65,83% dibandingkan dengan aset lancar
per 31 Desember 2020 sebesar Rp94,96 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan
adanya peningkatan pada piutang usaha-pihak ketiga sebesar Rp51,27 miliar
dibandingkan tahun 2020 seiring peningkatan jumlah armada forklift dan
pendapatan sewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp94,96 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp15,04 miliar atau 18,82% dibandingkan dengan aset lancar
per 31 Desember 2019 sebesar Rp79,91 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan
adanya peningkatan pada kas dan setara kas Perseroan sebesar Rp11,44 miliar.
Aset Tidak Lancar

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset tidak lancar per 31 Oktober 2022 sebesar Rp408,83 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp9,16 miliar atau 2,29% dibandingkan dengan aset tidak
lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp399,67 miliar. Kenaikan ini terutama
disebabkan adanya penambahan armada forklift di tahun 2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset tidak lancar per 31 Desember 2021 sebesar Rp399,67 miliar
mengalami kenaikan sebesar Rp20,69 miliar atau 5,46% dibandingkan dengan
aset tidak lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp378,98 miliar. Kenaikan ini
terutama disebabkan adanya penambahan berupa aset tetap atas pembelian
tanah di tahun 2021 sebesar Rp19,18 miliar yang direncanakan sebagai
penambahan workshop Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset tidak lancar per 31 Desember 2020 sebesar Rp378,98 miliar
mengalami penurunan sebesar Rp35,27 miliar atau -8,51% dibandingkan dengan
aset tidak lancar per 31 Desember 2019 sebesar Rp414,24 miliar. Penurunan
ini terutama disebabkan penurunan aset tidak lancar lainnya yang merupakan
piutang pihak berelasi sebesar Rp12,65 miliar.
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PERKEMBANGAN LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas Jangka Pendek

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas jangka pendek per 31 Oktober 2022 sebesar Rp76,21 miliar
mengalami penurunan sebesar Rp38,29 miliar atau -33,44% dibandingkan
dengan liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2021 sebesar Rp114,50 miliar.
Penurunan ini terutama disebabkan adanya penurunan pada hutang bank jangka
pendek sebesar Rp4,71 miliar, hutang usaha pihak ketiga sebesar Rp4,91 miliar,
hutang lain-lain sebesar Rp9,57 miliar, dan hutang sewa guna usaha bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun sebesar Rp18,26 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021 dibar
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Jumlah liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2021 sebesar Rp114,50 miliar
mengalami kenaikan sebesar Rp51,84 miliar atau 82,74% dibandingkan dengan
liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2020 sebesar Rp62,66 miliar. Kenaikan
ini terutama disebabkan adanya peningkatan hutang usaha pihak ketiga sebesar
Rp18,90 miliar dan hutang lain-lain pihak ketiga sebesar Rp19,92 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibar

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2020 sebesar Rp62,66 miliar
mengalami penurunan sebesar Rp14,71 miliar atau -19,01% dibandingkan
dengan liabilitas jangka pendek per 31 Desember 2019 sebesar Rp77,37 miliar.
Penurunan ini terutama disebabkan penurunan hutang usaha pihak ketiga
sebesar Rp19,12 miliar dan penurunan pemakaian hutang bank sebesar Rp3,38
miliar.
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas jangka panjang per 31 Oktober 2022 sebesar Rp96,53 miliar
mengalami kenaikan sebesar Rp28,34 miliar atau 41,56% dibandingkan dengan
liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp68,19 miliar. Kenaikan
ini terutama disebabkan peningkatan pada hutang sewa pembiayaan (leasing)
sebesar Rp32,59 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2021 sebesar Rp68,19 miliar
mengalami penurunan sebesar Rp43,56 miliar atau -38,98% dibandingkan
dengan liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp111,75
miliar. Penurunan ini terutama disebabkan adanya penurunan pada hutang sewa
pembiayaan (leasing) sebesar Rp45,39 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 diband
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2020 sebesar Rp111,75 miliar
mengalami penurunan sebesar Rp56,01 miliar atau -33,39% dibandingkan
dengan liabilitas jangka panjang per 31 Desember 2019 sebesar Rp245,12
miliar. Penurunan ini terutama disebabkan adanya penurunan pada hutang sewa
pembiayaan (leasing) sebesar Rp55,73 miliar.

Ekuitas

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Jumlah ekuitas per 31 Oktober 2022 sebesar Rp400,15 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp25,70 miliar atau 6,86% dibandingkan dengan ekuitas per
31 Desember 2021 sebesar Rp374,45 miliar. Kenaikan ini disebabkan adanya
Laba Berjalan Perseroan selama tahun 2022 sebesar Rp25,31 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah ekuitas per 31 Desember 2021 sebesar Rp374,45 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp74,93 miliar atau 25,02% dibandingkan dengan ekuitas per
31 Desember 2020 sebesar Rp299,53 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan
adanya laba perseroan tahun 2021 sebesar Rp74,92 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 diband
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah ekuitas per 31 Desember 2020 sebesar Rp299,53 miliar mengalami
kenaikan sebesar Rp50,49 miliar atau 20,27% dibandingkan dengan ekuitas per
31 Desember 2019 sebesar Rp249,03 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan
adanya laba perseroan tahun 2020 sebesar Rp50,51 miliar.

PERKEMBANGAN ARUS KAS

1 dengan

1 dengan

1 dengan

1 dengan

Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi selama sepuluh bulan pada tanggal
31 Oktober 2022 adalah sebesar Rp213,22 miliar mengalami peningkatan sebesar
Rp101,85 miliar atau 91,46% dari arus kas diperoleh dari aktivitas operasi pada
tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp111,37 miliar. Hal ini terutama dikarenakan
adanya peningkatan penerimaan kas dari pelanggan sebesar Rp32,25 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021 dibar 1 dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 adalah sebesar Rp252,27 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp115,01 miliar atau 83,79% dari arus kas diperoleh dari aktivitas operasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp137,25
miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan pengeluaran kas untuk
pembayaran kepada kontraktor, pemasok dan lain-lain sebesar Rp44,81 miliar.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 adalah sebesar Rp137,25 miliar mengalami kenaikan sebesar
Rp23,53 miliar atau 20,69% dari arus kas diperoleh dari aktivitas operasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp113,72 miliar.
Hal ini terutama dikarenakan adanya peningkatan penerimaan kas dari pelanggan
sebesar Rp38,45 miliar.

P A Kas Dari Aktivi .
Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi selama sepuluh bulan pada
tanggal 31 Oktober 2022 adalah sebesar Rp191,73 miliar mengalami kenaikan
sebesar Rp108,12 miliar atau 129,31% dari arus kas digunakan untuk aktivitas
investasi pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp83,61 miliar. Hal ini terutama
dikarenakan adanya penambahan aset tetap sebesar Rp110,33 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp209,34 miliar mengalami kenaikan
sebesar Rp121,76 miliar atau 139,03% dari arus kas digunakan untuk aktivitas
investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp87,58 miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya penambahan aset tetap
sebesar Rp116,33 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 diband
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp87,58 miliar penurunan sebesar
Rp97,93 miliar atau -52,79% dari arus kas digunakan untuk aktivitas investasi
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp185,52
miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan dalam pembelian aset
tetap sebesar 103,98 miliar.
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Periode sepuluh bulan yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Arus kas diperoleh dari aktivitas pendanaan selama sepuluh bulan pada tanggal
31 Oktober 2022 adalah sebesar Rp6,25 miliar mengalami peningkatan sebesar
Rp39,63 miliar atau 118,78% dari arus kas digunakan untuk aktivitas pendanaan
pada tanggal 31 Oktober 2021 sebesar Rp33,36 miliar. Hal ini terutama
dikarenakan adanya peningkatan pada hutang sewa guna usaha di tahun berjalan
2022 sebesar Rp41,46 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2021 dibar
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp32,56 miliar mengalami
penurunan sebesar Rp5,67 miliar atau -14,84% dari arus kas yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp38,23 miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya penerimaan
pada hutang sewa guna usaha sebesar Rp7,72 miliar.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp38,23 miliar mengalami
penurunan sebesar Rp104,23 miliar atau -157,93% dari arus kas yang diperoleh
dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp66,00 miliar. Hal ini terutama dikarenakan adanya penurunan
pada hutang sewa guna usaha Rp96,90 miliar.

Keterangan lebih lanjut mengenai analisis dan pembahasan oleh manajemen
dapat dilihat pada Bab V Prospektus Awal.

Seluruh faktor risiko usaha dan risiko umum yang dihadapi oleh Perseroan dalam
melaksanakan kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun berdasarkan
bobot risiko dan dampak risiko usaha serta umum terhadap kegiatan usaha dan
keuangan Perseroan. Keterangan lebih lanjut mengenai risiko usaha Perseroan
dapat dilihat pada Bab VI Prospektus Awal.

a. Risiko Utama Yang Mempunyai
Kelangsungan Usaha Perseroan
Risiko Kehilangan Pelanggan Berulang

b. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak
langsung yang dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan
Perseroan
1. Risiko Kerusakan Alat

Risiko Keselamatan Kerja

Risiko Persaingan Usaha

Risiko Teknologi

Risiko Sumber Daya Manusia

c. Risiko Umum
1. Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro
2. Risiko Perubahan Kurs Valuta Asing
3. Risiko Kebijakan Pemerintah dan Peraturan Lainnya
4. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-Undangan yang

Berlaku terkait Bidang Usaha Perseroan

d. Risiko Terkait dengan Investasi

1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran
Umum ini

2. Fluktuasi Harga Saham Perseroan

3. Pembagian Dividen
Keterangan lebih lanjut mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI
Prospektus Awal.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL

1 dengan

1 dengan

Pengaruh Signifikan Terhadap

2.
3.
4.
5.

LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap
keadaan keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal
Laporan Auditor Independen yang disajikan kembali tertanggal 10 Februari 2023
sampai dengan tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, atas laporan posisi
keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Oktober 2022 dan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 serta
kinerja keuangan dan arus kasnya untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Oktober 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021,
2020, dan 2019 yang telah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang
& Ali, dengan opini wajar, dalam semua hal yang material.

Perseroan menyajikan data keuangan yang disusun berdasarkan laporan posisi
keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain Perseroan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 guna memenuhi
persyaratan POJK No. 7/2021, sebagaimana telah diubah dengan POJK
No. 4/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019, dan SEOJK No. 20/2021,
sebagaimana telah diubah dengan SEOJK No. 4/2022 tentang Kebijakan
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik
dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona
Virus Disease 2019, sebagai akibat dari pandemi Covid-19 sehubungan dengan
rencana Perseroan untuk memanfaatkan kebijakan perpanjangan jangka waktu
penggunaan laporan keuangan sebagaimana diatur dalam surat tersebut.
Perseroan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan
keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Informasi
keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022
diambil dari laporan keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen, serta
tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN,

KEGIATAN USAHA, SERTA KECENDERUNGAN
DAN PROSPEK USAHA

1. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1.1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan didirikan dengan nama PT Sarana Mitra Luas berdasarkan Akta
Pendirian Perseroan Terbatas No. 06 tanggal 26 September 2006 yang dibuat
dihadapan Fransiska Bonita Maya Dwi Tanti, S.H. Notaris di Kabupaten Bekasi.,
akta tersebut telah memperoleh pengesahan dari Surat Keputusan Nomor
W8-00575 HT.01.01-TH.2006.Tahun 2017 tanggal 03 November 2006 dan telah
terdaftar dalam Daftar Perseroan No. 049682SABH , serta diumumkan dalam
Berita Negara di bawah No. 468 dan Tambahan Berita Negara No. 5 tanggal
16 Januari 2007.

Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan pada saat didirikan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal

Keterangan Rp525.000 per saham ‘%

Saham___Jumlah Nominal (Rp)
Modal Dasar 400 210.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Hadi Suhermin 60 31.500000  60,00%
Lucia Irawaty Lie 3 20475000 39,00%
Iwan Suhermin 1 525.000 1,00%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 100 52.500.000  100,00%
Jumlah Saham dalam Portepel 300 157.500.000

Sejak pendirian, anggaran dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali
perubahan dan perubahan terakhir kali dimuat dalam dalam Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham PT Sarana Mitra Luas No. 90 tanggal
28 November 2022, yang dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, S.H.,
M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan (“Akta No. 90 tanggal 28 November 2022"),
yang telah (i) mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0086402.
AH.01.02.Tahun 2022 tanggal 29 November 2022, (ii) diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata
dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0318663 tanggal 29 November 2022, (iii) diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sebagaimana ternyata dalam
Surat Penerimaan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.09-0080970
tanggal 29 November 2022, dan (iv) didaftarkan dalam Daftar Perseroan dengan
No. AHU-0239409.AH.01.11.Tahun 2022 tanggal 29 November 2022, serta
(v) diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 096, Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia No. 041905 tanggal 2 Desember 2022.
1.2. Maksud dan Tujuan
Berdasarkan Akta No. 90 tanggal 28 November 2022, maksud dan tujuan serta
kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:
1) Maksud dan tujuan Perseroan adalah berusaha dalam bidang:
a. Kegiatan usaha utama, yaitu antara lain:

(i) Aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha tanpa hak opsi mobil,
bus, truk dan sejenisnya;
Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi mesin,
peralatan, dan barang berwujud lainnya;
Aktivitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi
transportasi;

(iv) Angkutan darat untuk barang;

b. Kegiatan usaha penunjang, yaitu antara lain:

(i) Perdagangan besar mesin, peralatan dan perlengkapan lainnya;

(i) perdagangan besar atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak;

(iii) Konstruksi khusus lainnya.
Kegiatan usaha yang dijalankan Perseroan saat ini adalah bergerak dalam bidang
usaha penyewaan forklift dan material handling equipment lainnya.
2. KETERANGAN TENTANG PENGENDALI PERSEROAN
Pada tanggal Prospektus Ringkas ini diterbitkan, pihak pengendali Perseroan dan
pihak yang menjadi pemilik manfaat akhir (Ultimate Beneficial Owner) Perseroan
adalah Hadi Suhermin yang juga menjabat sebagai Direktur Utama Perseroan.
Hadi Suhermin telah memenuhi kriteria pemilik manfaat akhir berdasarkan Pasal
4 ayat (1) huruf a, b, ¢ dan d Perpres No. 13/2018.
Pada tanggal 7 Desember 2022, Perseroan telah melakukan kewajiban pelaporan
atas pemilik manfaat akhir (ultimate beneficial owner) pada sistem Administrasi
Badan Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
melalui notaris sebagaimana diatur dalam Perpres No. 13/2018.
Dalam rangka pemenuhan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3 Tahun
2021 tentang Penyelenggaraan Kegiatan di Bidang Pasar Modal, Perseroan
melalui RUPS sebagaimana tercantum dalam Akta No. 90 tanggal 28 November
2022 telah menetapkan Hadi Suhermin sebagai Pengendali Perseroan.
3. PENGURUS DAN PENGAWAS PERSEROAN
Berdasarkan Akta No. 90 tanggal 28 November 2022, susunan Direksi dan
Dewan Komisaris Perseroan adalah sebagai berikut:

(i)

(iii alat

Direksi:
Direktur Utama Hadi Suhermin
Direktur Winston Suhermin

Dewan Komisaris:

Komisaris Utama Lucia Irawaty Lie

Komisaris Independen | Ketut Widiana

Pembentukan dan pengaturan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan telah

mengacu dan sesuai dengan Peraturan OJK No. 33/2014

Hubungan Kekeluargaan Anggota Direksi, Anggota Dewan Komisaris dan

Pemegang Saham Perseroan

Terdapat hubungan keluarga antara anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan

Pemegang Saham Perseroan, yaitu Hadi Suhermin selaku Direktur Utama

Perseroan merupakan suami dari Lucia Irawaty Lie selaku Komisaris Utama

Perseroan, serta Winston Suhermin selaku Direktur Perseroan merupakan anak

dari Hadi Suhermin dan Lucia Irawaty Lie.

Selain itu, Hadi Suhermin, Lucia Irawaty Lie, dan Winston Suhermin merupakan

pemegang saham Perseroan.

Perjanjian Antara Anggota Dewan Komisaris dan Anggota Direksi dengan

Pemegang Saham Utama, Pelanggan, dan/atau Pihak Lain Dalam Hal

Penunjukan Sebagai Anggota Dewan Komisaris dan Anggota Direksi

Tidak terdapat perjanjian atau kesepakatan antara anggota Dewan Komisaris dan

anggota Direksi dengan Pemegang Saham Utama, pelanggan, dan/atau pihak

lain berkaitan dengan penempatan atau penunjukan sebagai anggota Dewan

Komisaris dan anggota Direksi Perseroan.

Hal Yang Dapat Menghambat Kemampuan Anggota Direksi

Melaksanakan Tugas dan Tanggung Jawabnya

Tidak terdapat hal yang dapat menghambat kemampuan anggota Direksi untuk

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai anggota Direksi demi

kepentingan Perseroan.

Tidak terdapat kepentingan lain yang bersifat material di luar kapasitasnya

sebagai anggota Direksi terkait Penawaran Umum Efek bersifat ekuitas atau

pencatatannya di Bursa Efek.

Tidak terdapat kontrak terkait imbalan kerja setelah masa kerja Dewan Komisaris

dan Direksi berakhir.

4. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA
PERSEROAN

a. Umum

Perseroan berusaha di bidang rental forklift yang didirikan pada tahun 2006,

dimana Perseroan awalnya memiliki sekitar 100 unit diesel forklift merk Toyota,

Caterpillar, dan TCM yang berkapasitas 2,5 — 15 ton dan dipasarkan pada

workshop Perseroan yang berlokasi di Gemalapik, Cikarang. Seiring dengan

meningkatnya jumlah pelanggan baik di wilayah pulau Jawa dan Sumatera,

hingga Prospektus Ringkas ini diterbitkan, Perseroan memiliki workshop utama

yang beralamat di Gemalapik, Cikarang dengan luas area sekitar 5.000m>.

Berdasarkan bahan bakarnya, saat ini Perseroan memiliki 2 jenis forklift yaitu

diesel forklift dan electric forklift dimana penggunaannya tergantung dengan

spesifikasi pesanan dari pelanggan. Pada umumnya, penggunaan diesel forklift

difokuskan untuk industri-industri yang beroperasi di ruang terbuka, seperti

manufaktur, pabrik baja, pabrik rokok, otomotif, dan lainnya. Sementara itu,

electric forklift difokuskan untuk industri yang memerlukan perangkat-perangkat

bebas polusi agar produk-produk tidak terkontaminasi, seperti industri makanan

dan minuman, farmasi, kosmetik, logistik dan lainnya.

Dengan pengalaman lebih dari 15 tahun, Perseroan telah menjadi salah satu

perusahaan rental forklift terkemuka di Indonesia dengan memiliki total lebih dari

3.000 unit material handling equipment dari 1,5 hingga 30.0 ton dengan berbagai

produk rental forklift yang dipasarkan seperti forklift diesel, forklift electric, reach

truck, pallet mover, pallet stacker, towing dan forklift attachments.

b. an Umum i Forklift dan Material Handling Equipment
Lainnya yang Dimiliki Perseroan

Material handling equipment adalah alat yang digunakan untuk melakukan

pergerakan, penyimpanan serta pengendalian terhadap suatu barang, benda

atau muatan tertentu. Pada umumnya material handling equipment digunakan

di sektor industri logistik dan juga pembangunan. Salah satu jenis dari material

handling equipment dengan teknologi yang paling efisien dan paling umum

ditemukan ialah forklift. Sebagian besar unit material handling equipment yang

dimiliki oleh Perseroan ialah forklift.

Hingga Prospektus Ringkas ini diterbitkan, berikut ini merupakan jenis-jenis unit

forklift dan material handling equipment lainnya yang dimiliki oleh Perseroan:

i.  Counterbalanced Diesel Forklift

ii.  Counterbalanced Electric Forklift

iii.  Electric Reach Truck

iv.  Electric Pallet Mover

V.  Electric Pallet Stacker

vi. Hand Pallet (Manual/Elektrik)

vii. Towing Tractor

viii.  Forklift Attachment

c. Prospek Usaha

Perekonomian Indonesia diperkirakan mampu melanjutkan pemulihan

ekonomi di tengah tekanan inflasi global dan perlambatan ekonomi beberapa

negara pada keseluruhan tahun 2022. Banyak negara telah menunjukkan

perlambatan perkembangan ekonomi dan peningkatan tekanan inflasi sehingga

mengindikasikan bahwa semakin kuat dan dekat pada risiko stagflasi. Indonesia

tetap harus mewaspadai risiko dan dampak yang ditimbulkan seperti ketegangan

geopolitik yang masing meningkat, pengetatan kebijakan moneter global, dan

kenaikan harga komoditas.

Berdasarkan data Berita Resmi Statistik dari Badan Pusat Statistik (BPS) per

November 2022 yang menunjukan pertumbuhan ekonomi Indonesia di kuartal

ketiga tahun 2022 yang telah mencatatkan pertumbuhan sebesar 5,72% (YoY).

Pertumbuhan tersebut disumbang oleh sektor Industri Pengolahan (Manufaktur)

yakni sebesar 0,99% (YoY) dan sektor Transportasi & Pergudangan yakni sebesar

0,90% (YoY). Sektor industri pengolahan (manufaktur) dan sektor transportasi &

pergudangan (logistik) merupakan sektor utama penggerak usaha pelanggan

Perseroan.

Melihat perkembangan industri pengolahan yang diperkirakan masih dalam

fase ekspansi tersebut, Perseroan berkeyakinan bahwa masih adanya potensi

peningkatan permintaan dari para pelanggan existing maupun calon pelanggan

baru yang membutuhkan jasa penyewaan forklift dan material handling lainnya

guna menunjang kegiatan operasional mereka. Dengan jangkauan pelanggan

existing Perseroan saat ini yang telah tersebar di pulau Jawa, Sumatera,

dan Kalimantan, diharapkan menjadi pemacu Perseroan dalam menjangkau

pelanggan baru di wilayah Indonesia lainnya.

d. Persaingan Usaha

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang terlihat dari pada kuartal ketiga tahun

2022 dan diproyeksikan masih akan bertumbuh hingga akhir tahun 2022 ini

mengindikasikan bahwa sektor usaha terutama industri pengolahan (manufaktur)

yang merupakan pelanggan utama Perseroan akan terus mengalami

pertumbuhan di tahun mendatang. Bertumbuhnya sektor industri pengolahan

tersebut dapat mendorong permintaan akan kebutuhan forklift dan material

handling equipment lainnya sebagai salah satu penunjang operasional pelaku

sektor industri pengolahan, sehingga persaingan usaha penyewaan forklift dan

material handling equipment lainnya di Indonesia akan semakin kompetitif.

Namun demikian, tidak mudah untuk dapat menjadi perusahaan rental forklift

yang mampu mendapatkan kepercayaan baik dari sisi pemasok maupun para

pelanggannya, terutama dengan besarnya investasi barang modal yang harus

disiapkan pada tahap awal.

Saat ini, terdapat beberapa pemain dalam industri penyewaan forklift di Indonesia,

seperti PT Swadaya Harapan Nusantara (Toyota), PT Linesia Adofa Lestari

(Linde), PT Kobexindo Equipment (Jungheinrich), PT Satria Piranti Perkasa

(beberapa brand), dan lainnya. Perseroan berpandangan bahwa terlepas dari

nama besar dan skala proyek dari para pemain lainnya, Perseroan memiliki

keunggulan tersendiri dimana Perseroan tidak terikat dengan brand tertentu

dalam penyewaan forklift dan material handling equipment lainnya.

Perseroan dapat menawarkan berbagai produk dengan kualitas beragam dari

beberapa negara produsen forklift yaitu Jepang, Korea Selatan, Jerman, Amerika

Serikat, dan China, sehingga pelanggan Perseroan dapat menentukan alat

dan spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan pelanggan. Di

masa yang akan datang, seiring dengan pertumbuhan skala perusahaan, tidak

menutup kemungkinan Perseroan akan melakukan ekspansi usaha ke daerah

lain di Indonesia, termasuk menjangkau seluruh daerah Jawa, Sumatera, dan

Kalimantan.

e. Keunggulan Kompetitif

1. Memiliki variasi unit yang beragam dan tidak terikat dengan pemasok tertentu

2. Unit prima dan layanan service cepat

3. Inovasi penggunaan electric forklift

4. Perseroan memiliki hubungan yang baik dengan pelanggan
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6.

untuk

Perseroan memiliki hubungan yang baik dengan para pemasoknya
. Rekam jejak pemegang saham dan manajemen di industri

f. Strategi Usaha

Perseroan fokus dalam mengembangkan usaha dan meningkatkan pangsa pasar

serta profitabilitas usahanya. Perseroan percaya akan dapat memenuhi target

tersebut dengan strategi di bawah ini:

1. Menambah Kapasitas dan Memperbaharui Unit Forklift dan Material Handling
Equipment lainnya

2. Mempertahankan dan Meningkatkan Standar Operasi Keselamatan Kerja

3. Transisi Penggunaan Lead Acid Battery ke Lithium Battery untuk Unit Electric
Forklift

4. Transisi unit diesel forklift menggunakan tenaga elektrik dengan baterai
lithium-ion

Keterangan lebih lanjut mengenai keterangan tentang Perseroan, kegiatan

usaha, serta kecenderungan dan prospek usaha dapat dilihat pada Bab VIII

Prospektus Awal.

CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem

Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 dan

SE OJK No. 15 Tahun 2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa

book building dan/atau pesanan pada masa penawaran umum. Penyampaian

minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang

ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan

dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a
waijib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai
nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
b wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem.
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan
Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan
kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum
Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang
disampaikan melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek
dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada
Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa
Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/
atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga
penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran
Efek setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran
Efek.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah
menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan
dengan Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan.
Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara
langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang
akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan
merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk
dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan
Sistem waijib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan
Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek
belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan pesanannya, Partisipan
Sistem harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan pesanan dalam
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal
harus memiliki:

a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan
c. RDN.

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu satuan perdagangan yaitu 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam

jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif

yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang
menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham;

i.  Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh
pada para Penjamin Emisi Efek di tempat dimana pemesanan yang bersangkutan
diajukan.
5. Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan
melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap
Penawaran Umum Efek melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta
menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada
Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak
mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang
tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem
yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut
menyampaikan pesanan.

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum Perdana akan berlangsung selama 4 (empat) hari kerja,

yaitu pada tanggal 3 — 8 Mei 2023, dengan rincian waktu sebagai berikut:

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan

Hari Pertama — 3 Mei 2023 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Kedua — 4 Mei 2023 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Ketiga - 5 Mei 2023 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Keempat — 8 Mei 2023 00:00 WIB - 12:00 WIB

7. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik disertai
dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (RDN)
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan
saham. Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan
dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai
satuan perdagangan Bursa Efek.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal
tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila
pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam
hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut
menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan

dan/atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan,

setelah terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban

Partisipan Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kiliring dan Penjaminan.

Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada

Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek di

Bursa Efek.

8. Penjatahan Saham

PT MNC Sekuritas bertindak sebagai Partispan Admin dan/atau Partisipan Sistem

yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia

Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020, SE OJK No. 15 Tahun 2020, dan

Peraturan IX.A.7.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi

yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment), yang jumlahnya sesuai dengan

minimal alokasi efek untuk Penjatahan Terpusat berdasarkan penggolongan

penawaran umum sebagaimana diatur pada SE OJK No. 15 Tahun 2020,

kemudian sisanya akan dialokasikan untuk Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi,
reksadana, korporasi, dan perorangan. Tanggal Penjatahan di mana para

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham

untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku

adalah tanggal 8 Mei 2023.

a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Perseroan akan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai

emisi sebanyak-banyaknya Rp350.000.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar

Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No.15 Tahun 2020, Penawaran

Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran Umum Golongan II.

1) Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat, paling sedikit sebesar 7,5%
(tujuh koma lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan atau sebesar
Rp37.500.000.000,- (tiga ratus lima puluh miliar Rupiah), mana yang lebih
tinggi nilainya akan ditentukan setelah berakhirnya masa penawaran awal.

2) Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat
dibandingkan batas alokasi Efek sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di
atas, maka alokasi saham untuk penjatahan terpusat disesuaikan dengan
ketentuan sebagai berikut:

a. Mencapai 2,5 (dua koma lima) kali namun kurang dari 10 (sepuluh) kali,
alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 10% (sepuluh
persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang
menyertainya;

b. Mencapai 10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima)
kali, alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 12,5%
(dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

c.  Mencapai 25 (dua puluh lima) kali atau lebih, alokasi Efek disesuaikan
menjadi paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen)
dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang
menyertainya.

3) Sumber Efek yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi
ketentuan penyesuaian alokasi Efek untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah
dari alokasi Penjatahan Pasti dan dilakukan dengan membagikan porsi
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi Efek:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah
pesanan; atau

b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal
penjamin pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

i. pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus
hanya akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara
proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak
mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham
karena penyesuaian;

ii. pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham;
dan

iii. penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi
Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian

sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut

dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.

4) Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan
Terpusat melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek,
penjatahan Efek dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan
mekanisme sebagai berikut
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,

untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling
banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan
perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan
lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak
mencukupi untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan
pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah
pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah;
dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing
1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

f.  Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

g. Dalam hal terjadi kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat
tanpa memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan
pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan
pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional.

h. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada huruf g lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan, Efek tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
Efek yang tersisa habis.

i. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu)
Partisipan Sistem, Efek yang diperoleh dialokasikan secara proposional
untuk pesanan pada masing-masing Partisipan Sistem.

j. Dalam hal jumlah Efek yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana
dimaksud pada huruf i lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang
dilakukan atau terdapat sisa Efek hasil pembulatan, Efek tersebut
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga
Efek yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti dibatasi maksimum 90% (sembilan puluh persen) dari jumlah

Saham Yang Ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana

pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan. (informasi final akan

ditentukan setelah masa penawaran awal berakhir)

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan

Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, yaitu PT MNC

Sekuritas. Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi

persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1. Penjamin Emisi Pelaksana menentukan besarnya persentase dan Pihak
yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum.
Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan
kepentingan pemesan perorangan;

2. Jumlah Penjatahan Pasti sebagaimana dimaksud pada huruf a) termasuk
pula jatah bagi pegawai Emiten yang melakukan pemesanan dalam
Penawaran Umum (jika ada) dengan jumlah paling banyak 10% (sepuluh per
seratus) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum; dan

3. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagai berikut:
i. direktur, komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh
per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjualan Efek sehubungan dengan
Penawaran Umum; ii. direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama
Emiten; atau iii. Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam poin
(i) dan (i), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan pihak ketiga.

4. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening
mereka sendiri, dan

5. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek atau pihak-pihak
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan
dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan
efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak — banyaknya sesuai dengan porsi

alokasi yang diberikan.

9. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana
Saham Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek

dan Peraturan No. IX.A.2 dan POJK 41/2020, Perseroan dapat menunda Masa

Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak

Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan

Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

1). Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;

2). Pandemi kesehatan, banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang,
huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara signifikan
terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

3). Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham
atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham paling kurang
1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam
surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut
dalam media massa lainnya;

2) Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana
Saham atau pembatalan Penawaran Umum PerdanaSaham tersebut
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana
dimaksud dalam angka (1);

3) Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
angka (1) kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah
pengumuman dimaksud; dan

4) Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham yang sedang
dilakukan, dalam hal pesanan yang telah dibayar maka Perseroan
wajib mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan paling
lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan
tersebut.
Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang
pemesanan sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian
uang pemesanan tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi
terlambat dalam melakukan kewajibannya untuk mengembalikan
uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari Kerja sejak
keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang
lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar
denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun,
yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran
kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian
uang pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan

Jika Perseroan melakukan penundaan Penawaran Umum Perdana Saham, dan

akan memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham maka berlaku

ketentuan sebagai berikut:

a. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham disebabkan
oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka
Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat
8 (delapan) Hari Kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek
mengalami peningkatan paling sedikit 50% dari total penurunan indeks harga
saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a angka 1), maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c.  Wajib menyampaikan informasi kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi
peristiwa material yang terjadi setelah masa Penawaran Umum (jika ada)
dan mengumumkannya dalam paling kurang 1 (satu) surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat
1 (satu) Hari Kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum.
Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat
juga mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

d.  Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin
c di atas kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud.

Sesuai dengan Pasal 54 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi kegagalan

Sistem e-IPO, Penyedia Sistem dapat melakukan penyesuaian jadwal waktu

kegiatan dalam Penawaran Umum Perdana Saham atau tindakan lainnya untuk

penyelesaian kegiatan Penawaran Umum Perdana Saham.

10. P balian Uang P

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat,

akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat

penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan

atas nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran

Umum kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal

pencatatan Efek di Bursa Efek.

11. Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui

Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara

langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau

menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem.

Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening

Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Berdasarkan UUPT, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham
dengan mempertimbangkan (1) pemegang saham telah menyetujui pembagian
dividen tersebut pada RUPS Tahunan atau RUPSLB dan (2) memiliki laba bersih
yang cukup untuk pembagian dividen tersebut.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, mulai tahun buku 31 Desember
2023 dan seterusnya, manajemen Perseroan bermaksud membayarkan dividen
tunai kepada pemegang saham Perseroan dalam jumlah sebanyak - banyaknya
40% (empat puluh persen) atas laba bersih tahun berjalan Perseroan. Besarnya
pembagian dividen akan bergantung pada hasil kegiatan usaha dan arus
kas Perseroan serta prospek usaha, kebutuhan modal kerja, belanja modal
dan rencana investasi Perseroan di masa yang akan datang dan dengan
memperhatikan pembatasan peraturan dan kewajiban lainnya, serta kebijakan
Perseroan dalam penggunaan laba bersih, penentuan jumlah penyisihan untuk
dana cadangan, dan pembagian dividen tersebut akan diputuskan oleh para
Pemegang Saham dalam Rapat Umum Pemegang Saham sesuai dengan
ketentuan Pasal 71 UU PT.

Keterangan lengkap mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X
Prospektus Awal.

LEMBAGA DAN

PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik
Konsultan Hukum

Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadan, & Ali
: Wardhana Kristanto Lawyer
Notaris Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn.
Biro Administrasi Efek PT Bima Registra
Keterangan lengkap mengenai lembaga dan profesi penunjang pasar modal
dapat dilihat pada Bab XIII Prospektus Awal.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS AW,

Prospektus Awal dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat
diunduh melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan
dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses
melalui website www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT MNC Sekuritas
MNC Financial Center Lt. 16
JI. Kebon Sirih No. 21 - 27
Jakarta Pusat 10340
Telp. 021 2980 3111, Fax. 021 39836899
www.mncsekuritas.id
Email: ib.mncs@mncgroup.com

Penjamin Emisi Efek
(akan ditentukan kemudian)

Biro Administrasi Efek
PT Bima Registra
Satrio Tower , 9th Floor A2
JI. Prof. DR. Satrio Blok C4 Kuningan Setiabudi
Jakarta Selatan 12950
Telp. 021 2598 4818, Fax. 021 2598 4819
www.bimaregistra.co.id
Email: ipo@bimaregistra.co.id
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